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ABSTRACT

Name: Dede Nurhadi, NIM: 201360023, Title: The Colonizer’s
Domination over the Subaltern in the Novel Tafsil Tsanawi by Adania
Shibli (A Postcolonial Study of Gayatri Spivak’s Perspective),
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Usuluddin and
Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University, Banten.

The postcolonial approach in literature engages with literary texts that
uncover the remnants of colonial encounters, including the confrontation of
race, nation, and culture within unequal power relations. The socio-political
background of an author who belongs to a formerly colonized nation
inevitably influences their literary works. This is evident in the works of
Adania Shibli, particularly in her novel Tafsil Tsanawi, as a Palestinian
author. This study analyzes Tafsil Tsanawi by Adania Shibli through the lens
of postcolonial literary theory, specifically Gayatri Spivak's subaltern
perspective. Overall, Tafsil Tsanawi narrates Israel’s colonization of Palestine
in two chapters. The first chapter recounts a murder tragedy during the 1948
Nakba, while the second chapter follows an office employee’s investigation
into the incident. The aim of this study is to analyze the representation of the
subaltern in Minor Detail and to explain the effects of colonial domination on
the subaltern’s position and lived experience within the text. This research
employs a descriptive—qualitative method supported by library research. The
findings indicate that the subaltern subjects are represented by two main
characters: the Bedouin Girl and the Narrator (the “I” character). Both are not
only subalterns but also women. As subalterns, they are placed within an
unjust and imbalanced system by the colonizers, namely Israeli soldiers. This
inequality deprives them of the opportunity to speak. Moreover, the injustices
of the colonial system affect both subjects physically and mentally.
According to Gayatri Spivak, colonialism always positions the subaltern as
the oppressed, denying them the opportunity to voice their rights.

Keywords: Tafsil Tsanawi, Adania Shibli, postcolonialism, subaltern, Gayatri
Spivak



ABSTRAK

Nama: Dede Nurhadi, NIM: 201360023, Judul Skripsi: Dominasi Penjajah
Terhadap Subaltern Dalam Novel Tafsil Tsanawi Karya Adania Shibli
(Kajian Postkolonial Gayatri Spivak). Prodi Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

Pendekatan postkolonial dalam sastra berfokus dengan teks-teks
sastra yang mengungkap bekas-bekas pertemuan kolonial, konfrontasi ras,
bangsa, dan kebudayaan yang di bawah kondisi hubungan kekuasaan tak
setara. Dalam penelitian ini membahas novel Tafsil Tsawani karya Adania
Shibil yang ditinjau melalui teori sastra postkolonial subaltern perspektif
Gayatri Spivak. Secara keseluruhan, 7afsil Tsanawi menceritakan penjajahan
Israel terhadap Palestina yang dibagi ke dalam dua bab. Pada bab pertama,
mengisahkan satu tragedi pembunuhan di tengah Nakba 1948. Sedangkan
pada bab kedua, mengisahkan investigasi seorang pegawai kantoran terhadap
peristiwa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi
subaltern dalam novel Tafsil Tsanaw1 serta menjelaskan dampak dominasi
kolonial terhadap posisi dan pengalaman subaltern di dalamnya. Pendekatan
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Hasil penelitian menunjukkan, dalam novel 7afsil Tsanawi,
subjek subaltern direpresentasikan oleh dua tokoh utama, yakni “Gadis
Badui” dan Tokoh “Aku”. Keduanya merupakan subaltern sekaligus
perempuan. Sebagai subaltern, keduanya diposisikan di dalam sistem yang
timpang dan tidak adil oleh para penjajah atau kolonial, yakni tentara Israel.
Selain itu, ketidakadilan dari sistem kolonialisme memberikan dampak
kepada kedua subjek subaltern, baik dari segi fisik atau segi batin. Dalam
teorinya tentang subaltern, Gayatri Spivak menyatakan bahwa kolonialisme
selalu menempatkan subaltern sebagai pihak tertindas.

Kata kunci: Tafsil Tsanawi, Adania Shibli, postkolonial, subaltern, Gayatri
Spivak
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Jangan sengaja pergi biar dicari, jangan sengaja lari biar dikejar, berjuang tak,
sebercanda itu.

(Sudjiwo Tedjo)

Ada miliaran kehidupan dan yang Kita punya Cuma satu. Dengan Risah, Rita bisa
hayati miliaran Rehidupan itu; Rehidupan yang tak terjamah, yang tak pernah
terbayangRan sebelumnya.

(Adania Shibli dalam Tafshil Tsanawr)
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